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1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia di masa ini dan masa mendataegipakan
masyarakat yang berbudaya teknologi, sebab perkeyabateknologi telah
berlangsung sedemikian rupa sehingga tersebardamsnempengaruhi segenap
bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Tiekn@erlu digunakan secara
bermakna, berdaya guna dalam bidang pendidikarrdte tarwujudnya amanat
UUD 1945 untuk mencerdaskan bangsa. Pada dasareydbabharuan dan
penyempurnaan proses pembelajaran terkait eratadepgningkatan atau hasil
pendidikan.

Pendidikan di sekolah menengah pertama mampu metntekisannya
dengan nilai, sikap serta kemampuan dasar yang ngkimkan mereka
berkembang menjadi individu yang bernalar, dantkriéas merupakan nilai dan
kemampuan yang sangat penting. Ketiga hal itu nadamp modal utama untuk
dapat berpikir secara baik dan mandiri serta mekamdan menciptakan sesuatu
yang baru.

Pada umumnya, berpikir secara baik dan mandirasegnemukan dan
menciptakan sesuatu yang baru pada siswa akan tapafud jika di sekolah
terdapat beberapa hal yang dapat menunjang tumbunhitgi-nilai kecerdasan
pada diri peserta didik tersebut, baik kecerdastaiektual(lntellectual Quotient)
atau 1Q, kecerdasan emosior{@motional Quotient) atau EQ dan kecerdasan

spiritual (Spiritual Quotient) atau SQ



Kecerdasan intelektual hanya dapat dilahirkan gani yang profesional.
Guru profesional bukan hanya sekedar menyandargy geja. Namun harus
mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang luas martgou mentransfer
iimu dan pengetahuanya kepada siswa. Di sampingpmeyai kemampuan di
atas, guru juga dituntut bisa dapat mengikuti pmii@gan dunia pendidikan,
perkembangan zaman, perkembangan ilmu pengetalanaelhologi.

Perkembangan teknologi pada saat ini sangat cepat,hal ini harus
diikuti dan dikuasai oleh guru, karena dengan masguteknologi guru akan
lebih mudah menyampaikan materi pelajaranya kemaslaa apalagi dengan
disajikan lewat media pembelajaran yang menarik.

Dengan menguasai teknologi, guru disamping memBisata tertarik
dengan mata pelajaran yang diajarkan, juga dapatpmenudah pekerjaaanya
yang sifatnya menunjang profesinya sebagai gursalmya dalam membuat
perangkat pembelajaran, membuat LKS, membuat mdsam bentulkpower
point, menyediakan media pembelajaran, maupun mengakihlielajar siswa.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tee@ahbrawa perubahan
yang sangat signifikan terhadap dimensi kehidupanusia, baik dalam ekonomi,
sosial, budaya maupun pendidikan. Oleh karena gar gpendidikan tidak
tertinggal dari Ilmu Pengetahuan dan Teknologi BRY tersebut, perlu adanya
penyesuaian-penyesuaian, terutama yang berkaitangade faktor-faktor
pengajaran di sekolah. Salah satu faktor tersetalalh media pembelajaran yang
perlu dipelajari dan dikuasai oleh guru, sehinggeugdapat menyampaikan

materi pelajaran kepada siswa secara baik berdaya dan berhasil guna. Jika



dulu guru dapat menyampaikan materi pelajaran haeygan metode ceramah
saja, namun seiring dengan perkembangan zaman goakalituntut untuk lebih

inovatif dan kreatif dalam menyampaikan materi jpetan. Salah satu wadah
dalam menyampaikan materi adalah dengan menggumakdia pembelajaran
yang modern.

Banyak media yang bisa digunakan guru dalam mengiap materi
pelajaran. Salah satunya adalah media pembeldj&Bnproyektor yang mampu
menampilkan unsur-unsur media seperti gambar, té#ep, animasi, video baik
secara terpisah maupun gabungan antara unsur-orexlia tersebut dan dapat
dikoneksikan dengan perangkat elektronika lainngagydigunakan guru untuk
media presentasi bersifat menyalurkan pesan. Halapat merangsang pikiran,
perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat mentdojaglinya proses
pembelajaran pada diri siswa.

LCD (Linguit Crystal Display) saat ini banyak dipakai sebagai layar
komputer maupunote book atau laptop. Laptop yang dipadukan dengan poyektor
dapat dijadikan media pembelajaran yang cukup niendrampilan yang
dihasilkan pada layar yang cukup lebar antara 2 méler, sangat cocok
digunakan untuk kelompok besar atau kelas yangasigav banyak. Perpaduan
antara laptop dan LCD dapat menyajikan pesan ataaterim sesuai
desain/rancangan yang telah disiapkan. Desain pgsat berwujud audio, visual
diam, visual gerak, atau audio visual gerak. Dengampilan penuh warngull
colour) sangat menarik minat dan perhatian siswa dalamgik@n proses

pembelajaran.



Laptop dan LCD dapat dipakai sebagai media pendralajuntuk semua
bidang studi sesuai dengan karakteristik materiimgamasing. Untuk membuat
desainpower point yang baik, dibutuhkan kemampuan khusus, sehingga g
perlu mempelajari cara mendesain pesan dengan dggik tampilannya dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan mudah.

Dengan tampilan audio visual gerak, LCD mempungaiyiak keunggulan
dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya. ukénpenelitian yang
dilakukan para ahli, siswa dapat menyerap ilmu haeladra penglihatannya
sebesar 83 %, melalui indra pendengarannya 11 %mééalui indra yang lainnya
6 % (Online) (http://www.mediapembelajaranicd.com, 2011. Diak§esluni
2011).

Berarti dengan menggunakan media audio visual gér&@D), siswa
dapat menyerap ilmu sebanyak 94 % dari materi ydigmpilkan dengan
perincian 83 % melalui indra penglihatannya dan %l melalui indra
pendengarannya. Hal ini menunjukkan bahwa mediaavidual seperti LCD
sangat baik digunakan sebagai media pembelajarsekdiah.

Dengan adanya kelebihan-kelebihan yang dimiliki holanedia
pembelajaran LCD proyektor tersebut, diharapkansgsopembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif dalam mewujudkan tujuparan yang diharapkan
yang mencakup ranah kognitif, efektif dan psikomi&to

Bertitik tolak dari pandangan tersebut, jika mdlibbjek penelitian (SMP
Negeri 4 Wonosari Kabupaten Boalemo), media pendala relatif masih

kurang. Penggunaan media pembelajaran yang sifatmydern belum dapat



dipenuhi di sekolah tersebut. Selain itu juga meaiambelajaran elektronik jarang
digunakan oleh guru dalam mengajar. Guru lebih smiemggunakan media
pembelajaran klasik yang sifatnya non elektronikedM pembelajaran klasik
diyakini sebagai media pembelajaran yang tidak pwkan dan tidak
membutuhkan pelatihan-pelatihan khusus dalam peraggunya.

Berdasarkan konsep di atas, maka penulis tertamtkkumengadakan
penelitian dengan formulasi judul: “Pengaruh Penggm Media Pembelajaran
LCD terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Reday IPS Terpadu (suatu
Penelitian pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Worniokabupaten Boalemo

Provinsi Gorontalo)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka idergifikaasalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Penggunaan media pembelajaran LCD oleh guruMi 8legeri 4 Wonosari
relatif kurang.

2) Penggunaan media pembelajaran LCD dianggap oleb sebgai media
pembelajaran yang merepotkan dan sulit digunakan.

3) Penggunaan media pembelajaran LCD membutuhk@nistrik, sehingga hal
tersebut merupakan penghambat bagi guru SMP Ndg@é/onosari. Sebab

kondisi aliran listrik yang tidak stabil



1.3 Rumusan M asalah

Bertitik tolak dari identifikasi masalah tersebuotaka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Seberapa besar pehggrenggunaan media
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa paala pelajaran IPS Terpadu

pada siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Wonosari Kabup8aalemo?”

1.4 Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui sab& besar pengaruh
penggunaan media pembelajaran terhadap motivasjabetiswa pada mata
pelajaran IPS Terpadu pada siswa kelas VII SMP Ndg#/onosari Kabupaten

Boalemo.

1.5 Manfaat Penditian
1.5.1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah wawasan bagi peneliti sebagai a@om, sehingga
telah memiliki pengalaman tentang penggunaan mpdmbelajaran LCD di

sekolah

1.5.2. Manfaat Praktis
Menjadi dasar pemikiran bagi sekolah dalam penggunanedia

pembelajaran LCD untuk meningkatkan motivasi belsigwva.



